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Indonesia Jadi Pusat

Produsen Halal Dunia

Oleh Sanya Dinda

P> JAKARTA - Indonesia berpotensi menjadi
pusat produsen halal dunia, terutama untuk
produk makanan, kosmetik, dan obat-
obatan. Ketiga produk tersebut, saat ini
berkontribusi sebesar 7,42% terhadap impor

produk halal dunia.

“Indonesia berpeluang men-
Jadi pusat produsen halal dunia.
Unituk mencapai tujuan tersebut,
diperlukan kerja sama erat an-
tara pemerintah, swasta, BUMN,
organisasi kemasyarakatan, dan
publik secara wmum,” kata Men-
teri Perdagangan (Mendag)
Agus Suparmanto dalam keter-
angan resminya, Jumat (30,100,

[¥a berharap, para pemanghu
kepentingan tersebut bisa du-
duk bersama untuk membahas
tantangan dan peluang dalam
menyusun strateg peninghatan
ekspor produk halal Indonesia.
Fasalnya, industri halal memiliki
peran yang cukup signifikan
atas performa positif neraca
perdagangan Indomnesia.

Sepanjang Januari-Agustus
2020, kinerja neraca perdagan-
gan Indenesia dengan neg-
ara-negara Organisas] Kerja
Sama Islam (OKI menunjuban
performa positif dengan men-
catathan surplus sebesar USS
246 miliar. Pada periode terse-
but, Indonesia mampu mem-
bukukan ekspor ke negara
anggota ORI sebesar 1153 12,43
miliar. Dari nilai ekspor terse-
but, tiga produk vang tertinggi
adalah minyak kelapa sawit
(23,88%), batu bara (9.56%), dan
bagian kendaraan bermotor

Secara ukuran pasar, neg-
ara-negara OKI merupakan
pasar yang luar biasa besar.
Terdiri atas 57 negara anggota,
dengan total populasi muslim
sebesar 1,86 miliar jiwa atau
selitar 24, 1% dari total populasi

Agus Suparmanto
dunka. Jumlah populas ind belum
termasuk pemeluk agama Islam
di luar negara anggota OKI,
sepertl India dengan jumlah
muslim sebesar 195 juta jiwa dan
Ethiopia dengan jurnlah muslim
sebeaar 35,6 juta jiwa.
“Sebagian besar negara ang-
gota OKI dengan mayoritas
penduduknya beragama Islam
memiliki tuntutan standar pe-
menuhan atas jaminan produk
halal vang cukup tinggi. Hal ini
menjadikan negara-negara ORI
sehagal pasar dengan peluang
yang besar,” kata Mendag.
Mendag melanjutkan, ekspor
produk Indonesia ke negara
berpenduduk mayoritas rslim
tidak dapat dilepaskan dari
peran produsen produk halal
Indbonesia. "Tren impor produk
halal negara OKI periode 2015
2019 cenderung meninghkat
5,27%. Namun demilian, pangsa
pasar ekspor produk halal In-

donesia ke negara ORI masih
harus dapat dimaksimalkan,”
jelas Mendag.

Mendag menyampaiban, Ke-
menterian Perdagangan (Ke-
mendag) memiliki beberapa
strategi peningkatan ekspor
produk halal. Strategi ini meng-
gabunghkan berbagal instrumen
yang tersedia.

“Pertama, dengan meman-
faatkan instrumen kebijakan,
seperti kebijakan relaksasi ek-
spor-impor untuk produk halal
tujuan ekspor. Kedua, dengan
menguatkan akses pasar produk
halal Indonesia di pasar luar
negeri. Hetiga, dengan menyiap-
kan berbagai program untuk
penguatan pelaku usaha ekspor
produk halal,” ungkap dia.

Mendag menyebut, salah
satu langhkah konkretmya adalah
demngan turut serta dalam fasilit-
asi penyelenggaraan sertifikasi
halal bagi usaha mikro dan kecil.
Sertifikasi halal ini bermanfaat
untuk meninglatkan daya saing
dan mernberikan rasa aman bagi
konsumen. Kemendag juga
memberikan bimbingan teknis
legalitas usaha dari Lembaga
Penghajian Pangan (fbat-obatan
dan Koametika Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM MUT).

Selain itu, Kemendag menye-
diakan fasilitasi sertifikasi halal
kepaida usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMEM). “Langhkah
konkret lain dalam men-
ingkatkan ekspor produk halal
adalah melalui peninglatan
akses pasar ke mancanegara.
Diharapkan produk Indonesia
dapat masuk secara leluasa
ke pasar ekspor suatu negara
tanpa terkendala hambatan tarif
maupun hambatan nontarif,”
ungkap Mendag.

Untuk peningkatan akses
pasar luar negeri, lanjut Mendag,
Kemendag melakukan berbagai
perundingan perdagangan.
D antara perudingan terse-
but melibatkan negara-negara
muslim anggota ORI maupun
non-0KI yang merupakan pasar
potensial produk halal Indone-
sla. Sebagal contoh, negara

anggota

OKI yang telah memiliki per-
Janjian perdagangan dengan In-
doneska yaitn Pakistan, Mozan-
bik. Palestina, serta Malaysia
dan Brunei Darussalam dalam
kerangka Asean.

Selain itu, Indonesia saat
ini juga sedang dalam proses
negosiasl dan penjajagan kerja
sama perdagangan dengan
negara-negara anggota OKI
lain, misalkan Turki, Tunisia,
Bangladesh, Iran, Maroko, neg-
ara-negara teluk, serta beberapa
negara Eurasia.

Mendag menambahkan, se-
bagai bagian promosi produk
Indonesia ke negara-negara
muslim, Indonesia akan ber-
partisipasi pada Expo 2020
Dubai. yang akan diseleng-
garakan selama enam bulan di
Dubai, Uni Emirat Arab, pada
1 Oktober 2021-1 Maret 2022,
Selain itu, Indonesia juga ber-
partisipasi secara rutin setiap
tahunnya pada pameran produk
halal di berbagai negara tujuan
ekapor, seperti MIHAS di Malay-
sia, Rusaian Halal Expo di Rusia,
serta Halal Tabwan di Taiwan.

Partisipasi Indonesia pada
pameran halal di berbagai neg-
ara tersebut telah menghasillkan
jumlah transaksi dagang vang
nilzinya selaly menknghat setiap
tahun. Peningkatan nilai tran-
sakal pameran ini dapat menjadi
sinyal positifbahwa produk halal
Indonesia dapat bersaing di
MANCANSEara.

“HKementerian Perdagangan
bekerja sama dengan instansi
dan lembaga terkait, akan terus
berikhitiar meningkatkan ek-
spor dan daya saing produk
halal Indonesia. Diharapkan
produk Indonesis digandrungi
aleh seluruh konsumen man-
canegara, bukan hanya kar-
ena harganya bersaing, tetapi
juga karena kemampuan pene-
lusuran status halal (kalal
traceability) sehingga terjamin
kepastian bahwa produk terse-
but berkualitas tinggi sekaligus
halalan thayyiban,” punghas
Mendag.
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